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ABSTRAK

Habib Mupti. NIM: 2008201129, PROBLEMATIKA PENERAPAN
SIMKAH WEB DI INDONESIA: STUDI ATAS PRAKTIK
PENDELEGASIAN PENDAFTARAN NIKAH DI KANTOR URUSAN
AGAMA (KUA) KECAMATAN CIKIJING KABUPATEN MAJALENGKA

Berdasarkan pada perundang-undangan di Indonesia, untuk wilayah yang
sudah terjangkau jaringan listrik dan internet serta tidak masuk dalam wilayah
force majeure, pendaftaran nikah dilakukani oleh para catin secara mandiri
melalui SIMKAH Web. Namun, dalam praktiknya di banyak wilayah, mayoritas
pendaftaran nikah dilakukan melalui pendelegasian, termasuk di wilayah KUA
Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka. Fenomena ini menunjukkan adanya
problematika dalam penerapan SIMKAH di KUA Kecamatan. Penelitian ini
bertujuan untuk memetakan problematika penerapan SIMKAH Web tersebut
dengan berupaya menjawab siapa saja yang berperan dalam praktik
pendelegasian pendaftaran nikah, bagaimana pendelegasaian terjadi, mengapa
para pihak tersebut terlibat atau melibatkan diri dalam praktik pendelegasian,
dan problem hukum apa saja yang muncul dalam praktik pendelegasian tersebut.

Untuk menjawab persoalan itu, peneliti melakukan penelitian lapangan
dengan menggali data dari informan-informan atau narasumber-narasumber
vang relevan yang pemilihannya dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pendekatan
vang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi hukum dengan
menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. Dalam pembahasan problem
hukum pada praktik pendelegasian pendaftaran nikah, penulis menggunakan teori
fungsi, efektivitas dan penyelesaian hukum. Sementara itu, analisis data dilakukan
dengan menggunakan model analisis dari Miles dan Huberman.

Dalam penelitian ini, Penulis mendapatkan beberapa temuan: 1. Pihak-
pihak yang berperan dalam praktik pendelegasian pendaftaran nikah adalah
orang-orang yang terlibat dalam pengurusan administrasi perkawinan, yaitu
para calon pengantin (delegator), aparat desa (aktor delegasi) dan aparat desa
atau pegawai KUA Bagian Administrasi (pembantu aktor delegasi). 2. Proses
pendelegasian pendaftaran nikah terdiri atas pendelegasian dari delegator ke
aktor delegasi; pengumpulan berkas oleh para delegator, aktor delegasi
melakukan pemberkasan dan registrasi, pembuatan akun, pengisian identitas
para catin, unggah berkas, pembayaran biaya nikah, penerimaan bukti
pendaftaran nikah dan penyampaian informasinya pada para catin, mengikuti
pelaksanaan akad perkawinan dan memastikan para catin mendapatkan Buku
Nikah. 3. Praktik pendelegasian pendaftaran nikah didasarkan pada alasan
rasional. Dari teori tindakan sosial, tindakan pihak-pihak yang berperan dalam
praktik pendelegasian itu bisa dikategorikan pada tindakan rasional instrumental.
Keempat,masalah-masalah hukum dalam praktik pendelegasian pendaftaran
nikah terkait dengan hukum yang tidak berfungsi maksimal, kurang efektif dan
terjadi penyelesaian problem hukum di luar jalur resmi.

Kata kunci: Problematika Hukum, Pendaftaran Nikah, Pencatatan Perkawinan,
SIMKAH, Tindakan Sosial



ABSTRACT

Habib Mupti. NIM: 2008201129, PROBLEMATICS OF SIMKAH WEB
IMPLEMENTATION IN INDONESIA: A STUDY OF THE PRACTICE OF
DELEGATING MARRIAGE REGISTRATION IN THE RELIGIOUS
AFFAIRS OFFICE OF CIKIJING DISTRICT, MAJALENGKA REGENCY

Based on Indonesian legislation, for areas that are covered by electricity
and internet networks and are not in the force majeure area, marriage
registration is carried out by the catin independently via SIMKAH Web. However,
in practice in many areas, the majority of marriage registration is carried out
through delegation, including in the KUA area of Cikijing District, Majalengka
Regency. This phenomenon shows that there are problems in implementing
SIMKAH in the District KUA.

This research aims to map the problems of implementing SIMKAH Web by
trying to answer who plays a role in the practice of delegating marriage
registration, how delegation occurs, why these parties are involved or involved in
the practice of delegation, and what legal problems arise in the practice of
delegation.

To answer this problem, researchers conducted field research by extracting
data from relevant informants or sources whose selection was carried out using a
purposive sampling technique. Data was collected through interviews,
observation and documentation. The approach used in this research is sociology
of law using Max Weber's Theory of Social Action. In discussing problems of law
in the practice of delegating marriage registration, the author uses the theory of
function, effectiveness and law resolution. Meanwhile, data analysis was carried
out using the analysis model from Miles and Huberman.

In this research, the author obtained several findings: first, the parties who
play a role in the practice of delegating marriage registration are people involved
in the administration of marriage, namely the catin (delegator), village officials
(delegation actors) and village officials or KUA Administrative Division
Employee (assistant of delegation actor). Second, the process of delegating
marriage registration consists of delegation from the delegator to the delegate
actor, collection of files by delegators; The delegation actor carries out filing and
registration, creates an account, fills in the identity of the catin, uploads files,
pays marriage fees, receives proof of marriage registration and submits the
information to the catin, follows the implementation of the marriage contract and
ensures that the catin gets the Marriage Book. Third, the practice of delegating
registration marriage is based on rational reasons. From theory of social action,
the actions of the parties involved in the practice of delegation can be categorized
as instrumental rational actions. Fourth, the problems of law in the practice of
delegating marriage registration are related to laws that do not function
optimally, are less effective and the problems of law are resolved outside of
official channels.

Keywords: Problems of Law, Marriage Registration, SIMKAH, Social Action
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, serta sebagian lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
I_:::ll)f Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
« Ba B Be
O Ta T Te
& 3a & es (dengan titik di
atas)
d Jim | Je
ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
D Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
N Sin S Es
u.u Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad } bawah)

xviil




. de (dengan titik di
o= Dad d bawah)
te (dengan titik di
b Ta ! bawah)
. zet (dengan titik di
L za ‘ bawah)
.. koma terbalik (di
C am atas)
a Gain G Ge
9 Fa F Ef
LB Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
) Nun N En
9 Wau Y We
A Ha H Ha
s Hamzah i Apostrof
3 Ya N Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2
Transliterasi Vokal Tunggal

Ii‘::: Nama Huruf Latin Nama
z Fathah A a
- Kasrah I I
2 Dammah U U
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2. Vokal Rangkap. Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3
Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
/Lg Fathah dan ya Ai adanu
. /) Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

C 7€ Kataba d_ﬁ_., suila 3 A Haula

(Jad fa'ala % '935' kaifa

3. Maddah. Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah/Vokal Panjang

Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan alif
atau ya

.8 Kasrah dan ya

°N
>

a dan garis di atas

1 dan garis di atas

Ci|—

) Dammah dan wau u dan garis di atas

Contoh:
J&  qala Ja Qi

Ry rama J j;:, yaqilu
4. Ta’ Marbutah. Terdapat dua transliterasi untuk ta’ marbutah, yaitu
sebagai berikut:

a. Ta’ marbutah hidup. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
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sukun, transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
L)GL;Y\ %) raudah al-atfal/raudahtul atfal

PP - PN H al—madl‘nah al—munawwar ah/al—madz'natul
i /;j.'\fd\ Mgg:d\
munawwar ah

(23

il Talhah

C. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

%

O nazzala j_.,j\ al-birr

D. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu

“1’)

huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

:j’;)j\ ar-rajulu M\ asy-syamsu
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rf,jsj\ al-galamu :j)éj\ al-jalalu

E. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

3;13 ta’khuzu : Jﬂ\ an-nau’u
e syai’'un ZJ\ Inna

F. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

S8 A A 5

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
la)ae 5l 3 f‘f“\ ei“f Bismillahi majreha wa mursaha
G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:
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E—Q 5CU 2aal) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
uudbd‘ Alhamdu lillahi rabbil “alamin

e-&)l\ UAAJM Ar-rahmanir rahim/Arv-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu tajwid.
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